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BAB IV 

ANALISA HADIS TENTANG KEWAJIBAN TAAT  

KEPADA PEMIMPIN Z{ALIM SELAMA MENEGAKKAN S{ALAT 

 

A. Kritik Hadis 

  Dalam bahasa Arab, penelitian (kritik) hadis dikenal dengan naqd al- 

hadi>th. Kata naqd sendiri berarti penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.  

Berdasarkan keempat makna ini, kritik hadis berarti penilaian kualitas hadis, 

analisis terhadap sanad dan matannya, pengecekan hadis ke dalam sumber-

sumber, serta pembedaan antara hadis autentik dan yang tidak. 

  Dalam praktiknya, kata naqd jarang digunakan untuk pengertian peneltian 

(kritik) di kalangan ulama hadis terdahulu. Istilah yang populer untuk penelitian 

(kritik) adalah al jarh wa al ta’di>l yang berarti kritik negatife dan kritik positif 

terhadap hadis atau periwayat-periwayat. Bila dicermati definisi naqd menurut 

Abu> H{atim al Razi> (w. 327 H), sebagaimana dikutip oleh Muhammad Mustafa 

A’zhami sebagai upaya menyeleksi (membedakan) antara hadis s{ah{ih{ dan d{a'if 

dan menetapkan status perawi-perawinya dari segi kepercayaan atau cacat,
1
 maka 

istilah al jarh wa al ta’di>l relevan dengan naqd al hadi>th. 

  Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa kritik atau penelitian yang 

ditujukan pada hadis tidak hanya terbatas pada kritik sanad saja, tetapi juga 

ditujukan terhadap matannya. Dengan kata lain ulama hadis telah memberikan 

perhatian kepada dua sisi elemen hadis tersebut secara bersamaan, atau dengan 

                                                             
1Muh{ammad Mus{t{afa> A’zh{ami, Manhaj al Naqd ‘inda al Muhaddithi>n, (Riyadh: al 

Umariyah, 1982), 5 
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melakukan kritik secara eksternal maupun internal. Pentingnya pengkajian atau 

kritik matan itu dilatar belakangi oleh faktor kedudukan hadis sebagai sumber 

hukum dan pegangan hidup setelah al-Quran. 

  Dalam studi hadis persoalan sanad dan matan merupakan dua unsur 

penting yang menentukan keberadaan dan kualitas suatu hadis sebagai sumber 

otoritas ajaran Nabi Muhammad saw. Kedua unsur itu begitu penting artinya dan 

antara yang satu dengan yang lain saling berkaitan erat sehingga kekosongan 

salah satunya akan berpengaruh, dan bahkan merusak eksistensi dan kualitas suatu 

hadis. Karenanya seperti disebutkan, suatu berita yang tidak memiliki sanad tidak 

dapat disebut hadis; demikian sebaliknya matan, yang sangat memerlukan 

keberadaan sanad.
2
 

  Karena suatu sumber ajaran berurusan dengan sanad dan matan, di 

samping juga persoalan detailnya seperti, dari siapa sesungguhnya ia diterima, 

siapa yang membawanya sehingga terhubung kepada Nabi saw, juga mengenai 

keaslian sumber (sanad serta matan) yang telah dibawanya itu. Hadis yang asli 

diterima dari Nabi Muhammad saw dengan mata rantai periwayat dan materi yang 

diterima secara meyakinkan merupakan maksud utama studi, sedang yang tidak 

asli menjadi jelas posisi ketidak asliannya.
3
 

 

 

 

 

                                                             
2Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al Sunnah, (Jakarta: Kencana, 2003), 174  
3Ibid, 174   
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1. Sekema Sanad 

a. Sunan al-Da>rimi> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Muslim 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 الدارمي

سلم و عليه الله ىصل محمد نبي  

مالك بن عوف  

حيان بن زريق  

جابر بن يزيد بن الرحمن عبد  

مسلم بن الواليد  

قرضة بن مسلم  

المبارك بن الحاكم  

سلم و عليه الله صلى محمد نبي  

مالك بن عوف  

قرضة بن مسلم  

حيان بن زريق  

جابر بن يزيد بن يزيد  

وزاعيالآ  

يونس بن عيس  

ابراهيم بن اسحق  

 مسلم

رشيد بن اودد  

مسلم بن الواليد  

 

جابر بن يزيد بن الرحمن عبد  
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c. Ah{mad bin H{anbal 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

سلم و عليه الله صلى محمد نبي  

مالك بن عوف  

قرضة بن مسلم  

حيان بن زريق  

جابر بن يزيد بن الرحمن عبد  

عمر بن ابراهم ابي  

اسحاق بن علي  

المبارك بن عبدالله  

ابراهم بن عبدالله  

حنبل بن احمد  
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2. Skema seluruh sanad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kualitas Sanad 

 Urgensi analisis sanad menjadi faktor yang dominan dalam penelitian 

hadis, imam Nawawi berpendapat bahwa bila suatu sanad hadis berkualitas 

s{ah{ih{ maka hadis tersebut dapat diterima, sedang bila sanadnya tidak s{ah{ih{  

maka hadis tersebut harus ditinggalkan. Penelitian tentang kualitas sanad hadis 

dapat dilihat dari dua hal pokok yang mendasarinya, yakni: (1) seluruh perawi 

وسلم عليه الله صلى محمد نبى  

 

مالك بن عوف  
W (73 H) 

قرضة بن مسلم  
W (97 H) 

 

 

 

حيان بن زريق  
W (150 H) 

 
جابر بن يزيد بن يزيد  

w(133 H) 

)  

ابرج بن يزيد بن الرحمن عبد  

w (153/154 H) 

 

 

 

رشيد بن داود  

W (270 H) 

 

وزاعيالآ  

w(157 H) 

 
يونس بن عيس  

w(187/188 H) 

ابراهيم بن اسحق  

w(238 H) 

 

مسلم بن الواليد  

L (190 H) 

 

المبارك بن عبدالله  

L. 122 H 

 

 

 مسلم

 

المبارك بن الحاكم  

ابراهم بن عبدالله  
W (303) 

 

عمر بن ابراهم ابي  
W (274 H) 

 

اسحاق بن علي  
w. 213 

 

حنبل بن احمد  

 

 الدارمي

L(181H) 

 

 اخبرني

 سمع

 سمعت

 

 سمعت

 حدثنا

ناأ  

 عن
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dalam sanad tersebut harus bersifat tsiqah dan tidak terbukti melakukan tadlis. 

(2) keabsahan cara periwayatan masing-masing periwayat dilihat dari 

ketentuan tah{ammul wa ada’ al-hadi>th.
4
 

  Terkait dengan kes{ah{ih{an sanad hadis, menurut Hasbi Ash 

Shiddieqy hadis s{ah{ih{ ialah hadis yang memenuhi lima sharat, yakni: 1) 

bersambung sanadnya (muttas{i>l), 2) selamat dari keganjilan (terhindar dari 

shad), tidak berlawanan dengan riwayat yang lebih ra>jih; 3) selamat dari ‘illat; 

4)semua perawinya adil dan 5) semua perawinya d{abit{. 

 Terkait perawi hadis tentang kewjiban taat kepada pemimpin d{alim 

selama menegakkan s{alat sebagai berikut: 

a Sunan al-Da>rimi> 

Nama lengkap : Abu> Muh{ammad 'Abdullah ibn 'Abdu al-Rah{man  

      ibnu al-Fad{il ibn Bah{ram al-Tammimy> al-Da>rimi>  

Julukan   : Al-Da>rimi> 

Gelar    : Sunan  

Lahir    : 181 H/797 M 

Wafat     : 255 H/869 M 

Guru    : Yazi>d bin Harun, Sa'id bin Amir al-Dzhabiyi>, Al- 

      Ha>kim bin al-Muba>rak 

Murid    : 

Penilaian kritikus : D{abit{ 

Lambang periwayatan : H{addathana> 

                                                             
4Syuhudi Ismail, Kaedah Kes{ah{ih{an Sanad Hadis; Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), 185. 
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b Al-Ha>kim bin al-Muba>rak 

Nama lengkap : Al-ha>kim bin al-Muba>rak al-Balkhy> al-Khashaty>  

Julukan   : -  

Gelar    : al-Balkhy> al-Khashaty>  

Lahir    : - 

Wafat     : 230 H 

Guru    : Ma>lik, Muh{ammad bin Ra>shid al-Makhuly>, al- 

      Wali>d ibn Muslim 

Murid    : Yah{ya bin Bashr al-Balkhy>, Abdullah al-Da>rimi>  

      dan Zakariya bin Yah{ya al-Balkhy> 

Penilaian kritikus : Ibn H{ibba>n dan ibn Mundah berkata " احد اٌثمبث ٛ٘" 

Lambang periwayatan :  أٔب 

c Al-Walid bin Muslim  

Nama lengkap : Al-Wali>d bin Muslim abu> al-Abbas al-Damashqy>  

Julukan   : Abu> al-Abba>s  

Gelar    : -  

Lahir    : 190 H  

Wafat     : 197 H 

Guru    : Ibn Ajlan, H{isham bin H{asan, dan Abdurrah{man  

      bin Yazi>d bin Ja>bir. 

Murid    : Amr bin Utsman, Mah{mud bin Kha>lid  Al-Ha>kim  

      bin al-Muba>rak 

Penilaian kritikus : Thiqah tapi Mudallis 
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Lambang periwayatan : ٓع 

d Abdurrah{man bin Yazi>d bin Ja>bir 

Nama lengkap : Abdurrah{man bin Yazi>d bin Ja>bir al-Azdiyu al- 

      Damashqi>  

Julukan   : Abi> Utaibah  

Gelar    : Al-dara>niyyu  

Lahir    :  - 

Wafat     : 153/154 H 

Guru    : Al-Qasim bin Abdurrah{man, Makh{ul, Nafi', dan  

      Ruzaiq bin Hayya>n 

Murid    : Ibn al-Muba>rak dan al-Wali>d bin muslim, Yah{ya  

      bin Hamzah al-Qad{i dan Abdurrah{man 

Penilaian kritikus : ibn Mui>n, ibn Sa'id dan al-Nasa>'i dan lainnya:  

      thisqah. Ahmad berkata ٌٍط بٗ بأض. 

Lambang periwayatan :  ًٔأخبس 

e Ruzaiq atau Zuraiq bin H{ayya>n  

Nama lengkap : Ruzaiq bin H{ayya>n al-Damashqy>  

Julukan   : -  

Gelar    : Abu> al-Maqdam  

Lahir    :  - 

Wafat     : 150 H 

Guru    : Muslim bin Qurad{ah dan Amr bin Abdul Aziz 
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Murid    : Yazi>d, Abdurrah{man bin Yazi>d bin Ja>bir dan  

      yah{ya bin H{amzah 

Penilaian kritikus : - 

Lambang periwayatan :  ظّع 

f Muslim bin Qurad{ah 

Nama lengkap : Muslim bin Qurad{ah  

Julukan   : - 

Gelar    : al-Ashja'i  

Lahir    : - 

Wafat     : 97 H 

Guru    : 'Auf bin Ma>lik 

Murid    : Rabi'ah bin Yazid dan Ruzaiq bin Hayyan 

Penilaian kritikus : Ibn Hibba>n berkata: ثمت 

Lambang periwayatan : ظّعج     

g 'Auf bin Ma>lik 

Nama lengkap :  'Auf bin Ma>lik bin Abi 'Auf  

Julukan   :   

Gelar    : al-Ashja'i>  

Lahir    : - 

Wafat     : 73 H 

Guru    : Nabi Muh{ammad SAW. 

Murid    : Ja>bir bin Nafi>r, Katsir bin Marrah dan Muslim bin 

      Qurad{ah 
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Penilaian kritikus : - 

Lambang periwayatan :  ظّعج 

 Dari penelusuran tentang hal ikhwal perawi (takhrij) di atas dapat 

disimpulkan bahwa semua rawi ada hubungan guru dan murid (liqa'), 

sehingga dapat dipastikan sanadnya muttas{il.Sedangkan kualitas rawi 

semuanya thiqah, akan tetapai seperti al-Wali>d bin Muslim bahwa beliau 

sebagai mudallis walupun ia adalah seorang perawi yang tsiqah. Sehingga 

hal tersebut dapat menjadikan kualitas hadis dari jalur al- Da>rimi> menjadi 

d{aif sebab ada salah-satu perawi yang mudallis, tetapi kemudalliasan 

tersebut tidak sampai merubah makna. Namun hal tersebut dapat diperkuat 

atau didukung oleh dua muttabi' yaitu Abdullah bin al-Muba>rak dan Al-

Auzai> dari jalur sanad Ahmad bin Hambal dan Muslim, sehingga dapat 

dapat dipastikan hadis tersebut s{ah{ih{. 

4. Kualitas matan 

Setelah diadakan penelitian kualitas sanad hadis, maka di dalam 

penelitian ini juga perlu diadakan penelitian terhadap matannya yakni meneliti 

kebenaran teks sebuah hadis. Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa 

hasil penelitian matan tidak mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad. Oleh 

karena itu, maka penelitian matan menjadi sangat penting untuk dilakukan 

secara integral antara penelitian satu dengan penelitian lainnya. 

Dalam hal ini S{aleh al Di>n Ibnu Ahmad al A’dadi mengemukakan 

beberapa aspek yang membolehkan matan hadis itu boleh dikritik yaitu: 
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a) Lemahnya kata pada hadis yang diriwayatkan 

b) Rusaknya makna 

c) Berlawanan dengan Al quran 

d) Bertentangan dengan kenyataan sejarah yang ada pada masa Nabi 

e) Sesuai dengan mahzab rawi yang giat mempropagandakan 

madhhabnya 

  Selanjutnya, agar penyelesain kritik matan ini dapat menentukan 

kesahihan suatu matan yang benar-benar mencerminkan keabsahan suatu 

hadis para ulama telah menentukan tolak ukur tersebut menjadi empat 

kategori, yaitu:  

a) Tidak bertentangan dengan petunjuk Al quran 

b) Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat 

c) Tidak bertentangan dengan akal sehat, panca indra dan fakta sejarah 

Sebelum penelitian terhadap matan dilakukan, berikut ini akan 

dipaparkan kutipan redaksi matan hadis dalam kitab Sunan al-Da>rimi{{ beserta 

redaksi matan hadis pendukungnya, guna untuk mempermudah dalam 

mengetahui perbedaan lafadz antara hadīth satu dengan hadīth lainnya. 

Penelitian matan hadis pada bagian ini tidak sama dengan upaya ma‘a>ni> 

al-h}adi>th. Penelitian matan ini berupaya meneliti kebenaran teks sebuah hadis 

(informasinya) yaitu apakah matan hadis benar-benar (orisinal) berasal dari Nabi 

SAW. Adapun kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam ma‘a>ni> al-h}adi>th berupaya 

untuk memahami hadis dan syarah hadis, bukan bertujuan mencari validitas 

sebuah matan. 
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Jika matan hadis diamati dan dianalisa, maka apa yang disampaikan di 

dalamnya dapat masuk akal. Seorang pemimpin yang mencintai dan mendoakan 

rakyatnya, dan begitu sebaliknya dengan rakyatnya yang juga mencintai dan 

mendoakannya bisa disebut sebagai sebaik-baik pemimpin. Rasa cinta yang 

dimiliki seorang pemimpin terhadap rakyatnya akan berwujud kepedulian dan 

perhatian kepada yang dicintanya, yaitu rakyat yang dipimpinnya, berupa usaha 

untuk mensejahterakan kehidupan rakyatnya. Dengan melihat besarnya perhatian 

dan usaha yang pemimpin lakukan demi rakyatnya, tentunya rakyat akan  

mencintainya pula. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila kedua belah 

pihak saling mendoakan dan mendukung. 

Begitu pula seburuk-buruk pemimpin akan dibenci dengan sendirinya oleh 

rakyat, akibat ulahnya yang tidak melaksanakan amanat yang diembannya, bahkan 

menyengsarakan rakyat. Pemimpin dapat berbuat demikian, karena 

ketidakcintaannya kepada rakyat, malah sebaliknya ia membenci rakyat yang 

dipimpinnya sendiri. Walaupun demikian perintah untuk taat kepadanya masih 

tetap menjadi sebuah kewajiban. Dengan demikian, isi matan ditinjau dari akal 

dapat diterima. 

Selanjutnya, jika dilihat dari sisi susunan lafalnya, terdapat beberapa 

perbedaan ketika diterapkan metode muqa>ranah (perbandingan) antara susunan 

lafal masing-masing redaksi hadis. Perbandingan ini tidak hanya dimaksudkan 

untuk upaya konfirmasi atas hasil penelitian yang telah ada saja, tetapi juga 



74 
 

sebagai upaya lebih mencermati susunan matan yang lebih dapat 

dipertanggungjawabkan keorisinalannya berasal dari Nabi SAW. Kegiatan 

perbandingan susunan lafal hadis ini, menghasilkan beberapa hal sebagai berikut. 

a) Redaksi hadis Muslim 

ثَنَا ثَنَا ي ون سَ  بْن   عِيسَى أخَْبَرَنَا الْحَنْظَليِ   إبِْرَاهِيمَ  بْن   إسِْحَق   حَدَّ  بْنِ  يَزِيدَ  بْنِ  يَزِيدَ  عَنْ  الَْْوْزَاعِي   حَدَّ

زَيْقِ  عَنْ  جَابِر   انَ  بْنِ  ر  سْلمِِ  عَنْ  حَيَّ ولِ  عَنْ  مَالكِ   بْنِ  عَوْفِ  عَنْ  قَرَظَةَ  بْنِ  م  ِ  رَس   عَلَيْهِ  اللهَّ   صَلَّى اللهَّ

مْ  خِيَار   قَالَ  وَسَلَّمَ  تِك  ونَه مْ  الَّذِينَ  أئَِمَّ مْ  ت حِب  ونَك  مْ  وَي صَل ونَ  وَي حِب  مْ  وَشِرَار   عَليَْهِمْ  وَت صَل ونَ  عَليَْك  تِك   الَّذِينَ  أئَِمَّ

ونَه مْ  بْغِض  مْ  ت  ونَك  بْغِض  ونَه مْ  وَي  مْ  وَتَلْعَن  ونَك  ولَ  يَا قيِلَ  وَيَلْعَن  ِ  رَس  نَابِ  أفََلَ  اللهَّ مْ ن  ه  يْفِ  ذ  وا مَا لَ  فَقَالَ  باِلسَّ  أقََام 

مْ  لَةَ  فيِك  مْ  وَإذَِا الصَّ مْ  مِنْ  رَأيَْت  لَتِك  ونَه   شَيْئًا و  وا تَكْرَه  وا وَلَ  عَمَلَه   فَاكْرَه   طَاعَة مِنْ  يَدًا تَنْزِع 

ثَنَا د   حَدَّ شَيْد   بْن   دَاو  ثَنَا ر  سْلمِ   ابْنَ  يَعْنيِ الْوَليِد   حَدَّ ثَنَا م  حْمَنِ  عَبْد   حَدَّ  مَوْلىَ أخَْبَرَنيِ جَابرِ   بْنِ  يَزِيدَ  بْن   الرَّ

وَ  فَزَارَةَ  بَنيِ زَيْق   وَه  انَ  بْن   ر  ه   حَيَّ سْلمَِ  سَمِعَ  أنََّ  يَق ول   الَْْشْجَعِي   مَالكِ   بْنِ  عَوْفِ  عَم   ابْنَ  قَرَظَةَ  بْنَ  م 

ولَ  سَمِعْت   يَق ول   يَّ الَْْشْجَعِ  مَالكِ   بْنَ  عَوْفَ  سَمِعْت   ِ  رَس  مْ  خِيَار   يَق ول   وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللهَّ   صَلَّى اللهَّ تِك   أئَِمَّ

ونَه مْ  الَّذِينَ  مْ  ت حِب  ونَك  مْ  وَي صَل ونَ  عَليَْهِمْ  وَت صَل ونَ  وَي حِب  مْ  وَشِرَار   عَليَْك  تِك  ونَه مْ  الَّذِينَ  أئَِمَّ بْغِض   ت 

ونَك   بْغِض  ونَه مْ  مْ وَي  مْ  وَتَلْعَن  ونَك  ولَ  يَا ق لْنَا قَال وا وَيَلْعَن  ِ  رَس  مْ  أفََلَ  اللهَّ ه  نَابِذ  وا مَا لَ  قَالَ  ذَلكَِ  عِنْدَ  ن  مْ  أقََام   فيِك 

لَةَ  وا مَا لَ  الصَّ مْ  أقََام  لَةَ  فيِك  ِ  عْصِيَةِ مَ  مِنْ  شَيْئًا يَأتْيِ فَرَآه  وَال   عَليَْهِ  وَليَِ  مَنْ  ألََ  الصَّ  يَأتِْي مَا فَلْيَكْرَهْ  اللهَّ

ِ  مَعْصِيَةِ  مِنْ     طَاعَة   مِنْ  يَدًا يَنْزِعَنَّ  وَلَ  اللهَّ

b) Redaksi hadis al-Da>rimi> 

ِٓ جَببسٍِ لَ  ٌَصٌِدَ بْ  ِٓ ِٓ بْ َّ حْ ْٓ عَبْدِ اٌسَّ ٍُ عَ عٍِْ ُِ  ُٓ ٌٍِدُ بْ َٛ ٌْ َٔب ا بَبزَنِ أَ ُّ ٌْ ُٓ ا ُُ بْ ٌْحَىَ ثَٕبَ ا ُٓ حَدَّ ٌْكُ بْ بيَ أخَْبَسًَِٔ شُزَ

بٌهٍِ الَْْ  َِ  َٓ فَ بْ ْٛ عْجُ عَ ِّ ًَّ ٌمَُٛيُ ظَ َٓ لسََظَتَ الَْْشْجَعِ َُ بْ عٍِْ ُِ عَ  ِّ ُ ظَ ٌىَ بًَِٕ فصََازَةَ أََّٔٗ ْٛ َِ  َْ ًَّ ٌمَُٛيُ حٍََّب شْجَعِ

 َّّ َُ ٌمَُٛيُ خٍِبَزُ أئَِ ظٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ عٍََ ِ صٍََّى اللََّّ عْجُ زَظُٛيَ اللََّّ ِّ ُْ ظَ ِٙ ٍْ َْ عٍََ حصٍَُُّٛ َٚ  ُْ ٌحُِبَُّٛٔىُ َٚ  ُْ َٓ ححُِبَُُّٛٔٙ ُْ اٌَّرٌِ خِىُ

ٍْعََُٕٛٔىُ  ٌَ َٚ  ُْ ٍْعََُُٕٛٔٙ حَ َٚ  ُْ ٌبُْغِضُٛٔىَُ َٚ  ُْ َٓ حبُْغِضَُُٛٔٙ ُْ اٌَّرٌِ خِىُ َّّ شِسَازُ أئَِ َٚ  ُْ ىُ ٍْ َْ عٍََ ٌصٍَُُّٛ ٍْٕبَ َٚ ُْ ٌبَ ُْ لُ أفَلَََ ُٕٔبَبِرُُ٘

ِ عِْٕ  ِ  دَ ذٌَهَِ زَظُٛيَ اللََّّ عْصٍَِتِ اللََّّ َِ  ْٓ ِِ ٍْئبً  ايٍ فسََآُٖ ٌأَحًِْ شَ َٚ  ِٗ ٍْ ًَ عٍََ ٌِّ ُٚ  ْٓ َِ لََةَ ألَََ  ُْ اٌصَّ ُِٛا فٍِىُ ب ألَبَ َِ لبَيَ لََ 

ْٓ طبَعَتٍ  ِِ َّٓ ٌَدًا  ْٕصِعَ لََ ٌَ َٚ  ِ عْصٍَِتِ اللََّّ َِ  ْٓ ِِ ب ٌأَحًِْ  َِ  ْٖ ٍٍَْىْسَ  فَ
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c) Redaksi hadis Ah{mad bin H{ambal 

ثَٕبَ  ثًََٕ أبً حَدَّ ثََٕبعَبْد اٌٍت حَدَّ ُٓ إظِْحَبقَ لبَيَ أَ حَدَّ ًُّ بْ ِٓ عٍَِ ُٓ ٌصٌَِدَ بْ ِٓ بْ َّ حْ ِ لبَيَ أخَْبسًََِٔ عَبْدُ اٌسَّ ٔبَ عَبْدُ اللََّّ

 َٓ َْ ابْ وَب َٚ ِٓ لَسَظَتَ  ُِ بْ عٍِْ ُِ  ْٓ ٌىَ بًَِٕ فَصَازَةَ عَ ْٛ َِ ٌْكٌ  ًِٕ شُزَ ثَ عْجُ جَببِسٍ لَبيَ حَدَّ ِّ بٌهٍِ لَبيَ ظَ َِ  ِٓ فِ بْ ْٛ ُِّ عَ عَ

ْٓ ححُِ  َِ  ُْ خِىُ َّّ َُ ٌمَُٛيُ خٍَِبزُ أئَِ ظٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ عٍََ ِ صٍََّى اللََّّ عْجُ زَظُٛيَ اللََّّ ِّ بٌهٍِ ٌمَٛيُ ظَ َِ  َٓ فَ بْ ْٛ ُْ عَ ٌحُِبَُّٛٔىُ َٚ  ُْ بَُُّٛٔٙ

شِسَازُ أئَِ  َٚ  ُْ ىُ ٍْ َْ عٍََ ٌصٍَُُّٛ َٚ  ُْ ِٙ ٍْ َْ عٍََ حصٍَُُّٛ ٍْٕبَ َٚ ُْ لُ ٍْعََُٕٛٔىُ ٌَ َٚ  ُْ ٍْعََُُٕٛٔٙ حَ َٚ  ُْ ٌبُْغِضَُٛٔىُ َٚ  ُْ َٓ حبُْغِضَُُٛٔٙ ُْ اٌَّرٌِ خِىُ َّّ

 ِ ْٕدَ ذٌَهَِ ٌبَ زَظُٛيَ اللََّّ ُْ عِ ايٍ فسََآُٖ ٌأَحًِْ  أفَلَََ ُٕٔبَبِرُُ٘ َٚ ٍسٌ  ِِ ِٗ أَ ٍْ ًَ عٍََ ٌِّ ُٚ  ْٓ َِ َٚ لََةَ ألَََ  ُْ اٌصَّ ٛا ٌَىُ ُِ ب ألَبَ َِ لبَيَ لََ 

ْٓ طبَعَتٍ  ِِ َّٓ ٌَدًا  ْٕصِعَ لََ ٌَ َٚ  ِ عْصٍَِتِ اللََّّ َِ  ْٓ ِِ ب ٌأَحًِْ  َِ ْٕىِسْ  ٍٍُْ ِ فَ عْصٍَِتِ اللََّّ َِ  ْٓ ِِ ٍْئبً   شَ

. 

  Pada hadis riwayat yang diriwayatkan Muslim dari Da>wud bin  

Rusyaid, dan dari Ish}a>q bin Ibrahim}  mempunyai redaksi yang berbeda yaitu 

dalam kata "  ٍِْف ُْ  ببٌِعَّ  أفَلَََ  " sedangkan satunya menggunakan redaksi "أفَلَََ  ُٕٔبَبِرُُ٘

ْٕدَ  ذٌَهِ ُْ  عِ إذَِا  " dan pada kalimat lain yang berbeda terdapat pada kalima ." ُٕٔبَبِرُُ٘ َٚ

 ُْ لََحِىُ ُٚ   ْٓ ِِ   ُْ ٌْخُ زَأَ
 
" dan "  ٍاي َٚ   ِٗ ٍْ ًَ  عٍََ  ٌِ َٚ   ْٓ َِ 5 "ألَََ  

 Hal ini berarti hadis diriwayatkan 

secara ma'nawi. Redaksi hadis lain yang berbeda dengan redaksi yang 

diriwayatkan Muslim adalah hadis riwayat al-Da>rimi> dari jalur al-H{akam bin 

al-Muba>rak yaitu menggunakan redaksi  َِْٕدَ ذٌَه ِ  عِ ُْ ٌبَ زَظُٛيَ اللََّّ فلَََ ُٕٔبَبِرُُ٘ ََ ". 

Sedangkan hadis riwayat Ah}mad bin H}anbal dari jalur ‘Ali> bin Is}ha>q 

menyebutkan dengan redaksi yang yang sama dengan hadis yang 

                                                             
5 Sebenarnya perbedaan lafal dalam matan dapat terjadi karena telah terjadi periwayatan 

secara makna dalam periwayatan hadis, di samping ada kemungkinan periwayat hadis yang 

bersangkutan telah mengalami kesalahan. Menurut ulama hadis, perbedaan lafal yang tidak 

mengakibatkan perbedaan makan, asalkan sanadnya sama-sama sahih, maka hal itu dapat 

ditoleransi. Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), hlm. 131.  
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diriwayatkan Muslim dari Daud bin Rasyid. 

  Redaksi hadis di atas dapat dikatakan sebagai hadis yang 

diriwayatkan secara makna (riwa>yah bi al-ma‘na). Riwa>yah bi al-ma‘na ini 

diperbolehkan sepanjang tidak mengubah artinya. Misal pada kata   ُْ أفَلَََ  ُٕٔبَبِرُُ٘

ٍْفِ  Tambahan (ziya>dah) ببٌِعَّ
6
 kata اٌشٍف tersebut dapat diartikan sebagai 

penegas dari kata afala> nuna>biz|uhum dan tidak mengubah makna. 

Tambahan ini juga bisa disebut idraj 
7
 jika tambahan itu merupakan tafsiran 

dari periwayat, bukan dari Nabi SAW. Dan tambahan seperti itu dapat 

ditoleran atau diterima selama tidak mengubah makna dan tidak 

bertentangan dengan hadis lain. 

C. Pemaknaan Hadis 

1. Kajian Konfirmatif  

 Al Quran adalah sumber ajaran Islam yang tertinggi, sedangkan hadis 

adalah sumber ajaran Islam kedua. Al-Qur'an bernilai qat}‘i>, sedangkan hadis 

pada dasarnya bersifat z}anni>. Oleh karena itu hadis yang juga berfungsi sebagai 

penjelas (baya>n) terhadap al-Quran, tidak mungkin bertentangan dengan al-

                                                             
6 Arti bahasa kata ziya>dah adalah ‚tambahan‛. Mneurut istilah ilmu hadis, ziya>dah pada 

matan adalah tambahan lafal ataupun kalimat (pernyataan) yang terdapat dalam matan, tambahan 

itu dikemukakan oleh periwayat tertentu, sedang periwayat yang lainnya tidak 

mengemukakannya. Menurut Ibnu S}alah, ziya>dah ada tiga macam, yakni : (a) ziya>dah yang 

berasal dari periwayat yang s|iqah yang isinya bertentangan dengan yang dikemukakan oleh 

banyak periwayat yang bersifat s|iqah juga; ziya>dah ini ditolak dan ziya>dah ini termasuk hadis 

sya>z|.(b) ziya>dah yang berasal dari periwayat yang s|iqah yang isinya tidak bertentangan dengan 

yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang bersifat s|iqah juga; ziya>dah ini dapat diterima. (c) 

ziya>dah yang berasal dari periwayat s|iqah berupa sebuah lafal yang mengandung arti tertentu, 

sedang para periwayat lain yang bersifat s|iqah tidak mengemukakannya. Lihat: ibid., hlm. 137. 

7 Idraj secara bahasa berarti memasukkan atau menghimpunkan. Menurut pengertian 

ilmu hadis, idraj berarti memasukkan pernyataan yang berasal dari periwayat ke dalam suatu 

matan hadis yang diriwayatkannya sehingga menimbulkan dugaan bahwa pernyataan itu berasal 

dari Nabi karena tidak adanya penjelasan dalam matan hadis itu. Lihat: ibid., hlm. 138.   
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Quran. Bahkan Nurcholish Madjid menegaskan bahwa hadis Nabi, khususnya 

dari segi dinamik dan mendasar dapat lebih banyak diketahui dari kitab suci al-

Quran daripada kumpulan kitab hadis. Dengan demikian, konfirmasi terhadap 

ayat-ayat al Quran penting untuk dilakukan, untuk memperkuat posisi hadis 

dan memperoleh petunjuk-petunjuk dari al Quran yang dapat mendukung 

pemahaman terhadap hadis itu sendiri. 

Salah satu ayat al Quran yang berkaitan dengan tema hadis adalah ayat 

59 dari surat al-Nisa>’ (4) menyebutkan:  

 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (-Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul dan 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 8  
 
Kata "ulil amri" dalam ayat di atas menunjuk kepada penguasa yang 

bertanggung jawab atas wilayahnya (pemerintah). Ayat ini menegaskan bahwa 

selain umat Islam patuh dan taat kepada Tuhan dan Rasul-Nya, mereka juga 

diwajibkan taat kepada penguasa mereka. Jika dibandingkan dengan hadis 

tentang seburuk-buruk pemimpin ini yang juga menyiratkan adanya keharusan 

taat kepada pemimpinnya yaitu penguasa, maka ayat ini menguatkannya.  

Ayat 55-56 dalam surat al-Ma>idah (5) 
9 menyebutkan:  

 Sesungguhnya penolong hanyalah Allah dan rasul-Nya dan orang-orang 

yang beriman yang ciri-cirinya tetap mengerjakan salat  dan menunaikan zakat 

lagi pula mereka tunduk kepada Allah. Dan barangsiapa memilih Allah, rasul-

Nya dan orang-orang yang beriman menjadi pemimpinnya, maka sesungguhnya 
pengikut golongan Allah yang menjadi pemenang . 

 

                                                             
8 Tim Penterjemah al-Quran, al-Qur'an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma‘ Kha>dim 

al-H{aramain al-Syari>fain al-Ma>lik Fahd li al-T}aba>‘ah al-Mus}h}af al-Syari>f, 1412 H.), hlm. 128. 

9Ibid, hlm. 169-170. 
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Kata waliyyukum dalam ayat di atas dapat diartikan sebagai penolong dan 

pemimpin. Dalam hal ini pemimpin dapat termasuk di dalam arti penolong, 

karena pemimpin bertugas melindungi orang-orang yang dipimpinnya dan 

berusaha menolong serta menyelamatkan mereka saat kesulitan dan bencana 

menimpa, karena pemimpinlah yang bertanggung jawab atas segala hal yang 

ada dan yang terjadi dalam wilayahnya serta ihwal orang-orang yang 

dipimpinnya. Seorang pemimpin dipilih adalah untuk memimpin anggota 

kelompoknya untuk dapat mewujudkan tujuan bersama. Dengan demikian ciri-

ciri yang disebutkan dalam ayat itu termasuk ciri-ciri pemimpin juga. Jika 

ditinjau dari ayat tersebut, maka apa yang disampaikan dalam hadis tentang 

seburuk-buruk pemimpin selama menegakkan salat bersesuaian dengannya.   

Selain itu, al Quran menyatakan dalam surat A>li Imran (3) ayat 132: 

“Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.” Pada ayat 135 

surat A>li Imran juga disebutkan: “Dan (juga) orang-orang yang apabila 

mengerjakan perbuatan-perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri
10

, mereka 

ingat akan Allah, lalu memohon ampunan terhadap dosa-dosa mereka dan 

siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah ? Dan mereka 

tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.”
11

 Ayat 

ini menyiratkan bahwa orang yang patuh terhadap Tuhannya –yang 

mengindikasikan juga kepada patuh kepada Nabi Muhammad sebagai utusan-

                                                             
10 Yang dimaksud perbuatan keji ialah dosa besar yang akibat buruk (mud}ara>t ) tidak 

hanya menimpa diri sendiri tetapi juga orang lain, seperti zina, riba. Menganiaya sendiri ialah 

melakukan dosa besar yang akibat buruknya hanya menimpa diri sendiri baik yang besar atau 

kecil. Lihat: ibid. 

11 Ibid. 
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Nya- dan senantiasa ingat kepada-Nya akan lebih diberi kesempatan untuk 

mendapat petunjuk dari Tuhan, sehingga ketika melakukan kesalahan, ia 

seakan ditegur untuk kembali ke jalan yang benar. Inilah salah satu bentuk 

rahmat dari Allah. Apabila isi hadis yang bersangkutan dihadapkan dengan 

ayat ini, maka tidak bertentangan. Dalam hadis ini disebut kata s{alat, 

sedangkan s{alat adalah sarana untuk mengingat dan menemui Allah serta 

memohon petunjuknya.
12

 Dengan demikian pemimpin yang melaksanakan 

s{alat akan mendapat rahmat dan petunjuk dari Allah.   

Ditinjau daripenjelasan di atas, hadis riwayat Muslim tentang  kewajiban 

taat kepada pemimpin dhalim pemimpin d{alim selama menegakkan s{alat tidak 

bertentangan dengan al Quran, bahkan sangat sesuai. Oleh karena itu, hadis ini 

dapat diterima berdasarkan al-Quran bahkan memperkuat ayat-ayat al-Quran dan 

menjelaskannya (baya>n).   

2. Kajian Tematik-Komprehensif   

Langkah selanjutnya adalah meneliti kandungan hadis dengan 

mempertimbangkan hadis-hadis lain yang memiliki tema yang berkaitan 

dengan  hadis bersangkutan, untuk mendapatkan pemahaman yang tepat dan 

komprehensif.  

Nabi SAW telah menyatakan bahwa ada tujuh macam orang yang bakal 

bernaung di bawah naungan Allah di akhirat nanti yang di antaranya adalah 

                                                             
12 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat: Kajian Aspek-aspek Psikologis Ibadah Shalat 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 163-164. 
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imam atau pemimpin yang adil.
13

 Dari hadis ini, seorang pemimpin yang adil 

pastilah dia memperhatikan dan mengutamakan kepentingan bersama. Jika 

ditinjau dari hadis ini, maka sebaik-baik pemimpin dalam hadis yang diteliti ini 

berarti pemimpin yang adil. Karena keadilan merekalah, maka rakyat yang 

mereka pimpin mencintai dan mendukung serta mendoakan mereka. 

Hadis lain yang berkaitan dengan hadis tentang  seburuk-buruk 

pemimpin selama menegakkan s{alat adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim, al-Turmu>z|i>, Abu> Da>wud dan Ah}mad bin H}anbal. Redaksi hadis 

yang dimaksud adalah sebagai berikut.
14

 

ثًَِٕ أبَُٛ ِّ  ٚحَدَّ ٌْ َْ ا ب ُٓ غَعَّ َٛ ابْ ُ٘ َٚ عَبذٌ  ُِ ثَٕبَ  َْ حَدَّ ب اٌٍَّفْظُ لِْبًَِ غَعَّ َٚ عَبذٍ  ُِ  ْٓ ٍعًب عَ ِّ ُٓ بَشَّبزٍ جَ َّّدُ بْ حَ ُِ َٚ  ًُّ عِ َّ عْ

ْٓ أُ  ٌْعَٕصَِيِّ عَ ٍٓ ا حْصَ ِِ  ِٓ ْٓ ضَبَّتَ بْ ُٓ عَ ٌْحَعَ ثَٕبَ ا ْٓ لخَبَدَةَ حَدَّ ثًَِٕ أبًَِ عَ ًُّ حَدَّ ائِ َٛ ظْخَ ٍَ اٌدَّ تَ ِ٘شَب َّ ًِّ  َِّ ظٍََ جِ إٌَّبِ ْٚ شَ

ًُ عٍٍََْ  َّ ُ ٌعُْخَعْ ُ لبَيَ إَِّٔٗ َُ أََّٔٗ ظٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ عٍََ ًِّ صٍََّى اللََّّ ْٓ إٌَّبِ َُ عَ ظٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ عٍََ َْ صٍََّى اللََّّ ْٕىِسُٚ حُ َٚ  َْ سَاءُ فخََعْسِفُٛ َِ
ُ ُْ أ ىُ

 َِ  ْٓ ٌَىِ َٚ  َُ ْٔىَسَ فمََدْ ظٍَِ ْٓ أَ َِ َٚ ْٓ وَسَِٖ فمََدْ بسَِئَ  َّ ا.فَ ْٛ ب صٍََّ َِ ُْ لبَيَ لََ  ِ ألَََ ٔمُبَحٍُُِٙ حبَبَعَ لبٌَُٛا ٌبَ زَظُٛيَ اللََّّ َٚ  ًَ  ْٓ زَضِ

 Dan telah bercerita kepada kami Abu> Gassa>n al-Misma‘i> dan Muh}ammad 

bin Basysya>r, keduanya dari Mu'a>z|| dengan lafal Abu> Gassa>n: telah bercerita 

kepada kami Mu‘a>z|, yaitu putra Hisya>m al-Dastawa>’i>, bahwa ayahnya telah 

bercerita kepadanya dari Qata>dah bahwa al-H}asan telah bercerita kepadanya dari 

D}abbah bin Mih}s}an al-‘Anazi> dari Ummu Salamah, istri Nabi SAW. dari Nabi 

SAW. bahwasanya beliau telah bersabda : ‚Akan diangkat di antara kau 

pemimpin-pemimpin (suatu saat), dan kamu akan menemukan mereka berlaku 

baik dan berlaku buruk. Barang siapa yang membenci (keburukan itu), maka ia 

akan bebas. Dan barangsiapa menentangnya, maka akan selamat. Mereka 

berkata: ‚Wahai Rasulullah, tidakkah kita memerangi mereka? Beliau 

menjawab: ‚Tidak, selama mereka salat .‛  

                                                             
13 Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu>  ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ja‘fa> (selanjutnya disebut al-

Bukhari>), S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, jilid VI (Beiru>t: Da>r Ibnu Kas|i>r, 1987), hlm. 2496. 

14 Redaksi hadis yang tercantum ini adalah riwayat Imam Muslim. Lihat : Muslim, op.cit., 
hlm. 23-24. Al-Baga>wi> dalam kitabnya Syar>h} al-Sunnah} menyatakan sahih-nya hadis ini. Lihat: 
Al-Baga>wi>, op.cit., hlm. 302-303. Pada riwayat lain, baik yang diriwayatkan oleh Muslim maupun 
Al-Tirmiz|i>, Abu> Da>wud dan Ah}mad, terdapat perbedaan lafal, di antaranya adalah fa man kariha 
faqad bari’a wa man ankara faqad salima, atau dengan redaksi fa man ankara faqad bari’a wa man 
kariha faqad salima. Lihat: Muh}ammad bin ‘I>sa> Abu> ‘I>sa> al-Tirmiz|i> al-Salami>, Sunan al-Tirmiz|i>,  

jilid IV (Beiru>t: Da>r al-Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, [t.t.]), hlm. 529; Sulaima>n bin al-‘Asy‘as| Abu> 

Da>wud al-Sijista>ni> al-Azdi>, Sunan Abu> Da>wud, jilid IV  ([t.k]:  Da>r al-Fikr, [t.t.]), hlm. 242; 
Ah}mad bin H}anbal Abu> ‘Abdullah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad, jilidVI (Mesir: Mu’assasah 

Qurt}ubah, [t.t]), hlm. 305.  
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Menurut Imam Nawawi, dalam hadis di atas mengandung petunjuk 

bahwa tidak boleh  melawan para penguasa dan wali semata-mata karena 

munculnya ked{aliman dan kefasikan, selama mereka tidak merubah sedikitpun 

dari prinsip-prinsip Islam. Menurut al-Maududi, hadis di atas mengandung 

makna bahwa sekalipun penguasa (pemimpin) melakukan salat secara pribadi, 

maka mereka masih tetap berhak untuk disetiai atau ditaati.
15

 Dengan 

demikian, hadis ini tentunya memperkuat hadis tentang seburuk-buruknya 

pemimpin tersebut.   

Dalam hadis Nabi Muhammad SAW. yang diriwayatkan oleh Bukhari> 

dan Muslim dinyatakan: "Barangsiapa mentaati saya maka dia telah mentaati 

Allah, dan barangsiapa mendurhakai saya maka dia telah mendurhakai Allah. 

Dan barangsiapa mentaati amirku, maka dia telah mentaati saya, dan 

barangsiapa mendurhakai amirku, maka ia mendurhakaiku."
16

 

Dalam hadis lain, Nabi menguatkan kewajiban mentaati penguasa 

sebagai realisasi kesatuan jamaah kaum Muslimin dan penjagaannya, dan 

pelestarian hubungan antara pribadi-pribadi umat dengan pemerintahnya, serta 

memerintahkan untuk bersabar ketika menjumpai sesuatu yang tidak disenangi 

dari pihak penguasa. Dalam sikap tersebut terkandung pencegahan bahaya dan 

keburukan yang merajalela dan fitnah yang menjadi-jadi, agar umat tetap 

saling berpegangan sekuat tembok bangunan. Hadis ini menyatakan: "Barang 

siapa melihat pada Amirnya sesuatu yang dibencinya, maka hendaklah dia 

                                                             
15Abul A’la al-Maududi, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik Islam, terj. Asep Hikmat. 

(Bandung: Mizan, 1995), hlm. 168-173. 

16 Al-Bukha>ri, op.cit., jilid III, hlm. 1080; Muslim, op.cit., jilid III, hlm. 1466. 
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bersabar atasnya, karena barangsiapa memisahkan diri dari jamaah sejauh 

sejengkal lalu mati, maka ia mati sebagai orang jahiliyyah."
17

 Hadis ini jika 

dibandingkan dengan hadis tentang kewajiban taat kepada pemimpin z{alim 

tersebut secara implisit sama-sama mengandung pernyataan bahwa ketaatan 

kepada penguasa atau pemimpinnya diutamakan.  

C. Kajian Linguistik  

Dalam hadis tentang seburuk-buruk pemimpin yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim ini terdapat kata-kata kunci yang perlu dikaji secara linguistik, 

karena penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak 

diperlukan, mengingat teks hadis harus ditafsirkan melalui bahasa aslinya, 

yakni bahasa Arab. Pembahasan kata-kata kunci ini adalah berdasarkan kitab-

kitab syarah yang menjelaskan hadis ini.  Kata-kata kunci yang akan dibahas 

adalah sebagai berikut. 

ة َّ ُّ  merupakan bentuk jamak dari kata Ima>m yang berakar (A’immah)  أئ

dari kata amma-yaummu-ammun yang berarti al-qas}du yaitu “sengaja”, al-

taqaddum yaitu berada di depan atau mendahului, juga bisa berarti menjadi 

imam atau pemimpin (memimpin). Ima>m yang merupakan bentuk ism fa>‘il di 

sini berarti perihal memimpin, yaitu berarti setiap orang yang memimpin suatu 

kaum menuju jalan yang lurus ataupun sesat.  

Imam Muslim dalam penjelasannya terhadap hadis tersebut, 

mengarahkan arti kata a’immah kepada arti penguasa, pemimpin pemerintahan 

                                                             
17 Al-Bukha>ri>, op.cit., jilid VI, hlm. 2588; Muslim, op.cit., jilid III, hlm. 1477. 
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dan sebagainya.
18

 Hal ini juga terlihat pada penempatan hadis ini pada kita>b  

Ima>rah yang membahas masalah pemerintahan. Namun dalam penjelasannya, 

Muslim tidak menunjuk kepada penguasa atau pemimpin secara khusus, 

misalnya kepala negara atau gubenur (eksekutf), pemimpin legislatif, yudikatif 

atau yang lainnya.  

 Kata ini berasal dari s}alla> - yus}alli> - s}ala>h  yang mempunyai ٌصٍْٛ 

beragam arti, yaitu do’a, rahmat, ampunan, sanjungan Allah kepada rasulullah 

SAW., ibadah yang di dalamnya terdapat rukuk dan sujud.
19

 Menurut Imam 

Muslim dan Imam al-Nawawi> dalam kitab Syarh} S}ah}ih} Muslim-nya, kata 

yus}allu>n berarti mendoakan (al-du‘a>’).20
  

-Kata ini berasal dari  nabaz|a – yanbiz|u – nabz|un  yang berarti  al ٕٔببرُ٘

t}arh}  dan al-ramyu, yaitu membuang (karena tidak memenuhi hitungan). 

Nabaz|a juga berarti mengesampingkan atau membiarkan, dan melanggar 

(janji). Sedangkan  na>baz|a berarti menentang dan berselisih, na>baz|a al-h}arb 

berarti mengumumkan perang (terhadap).  

Kata nuna>biz|uhum  di sini berarti menentang pemimpin-pemimpin 

yang terburuk yang dimaksud oleh Nabi SAW., atau memusuhi mereka -yang 

mengarah kepada memerangi mereka.
21

 Adapun kalimat pertanyaan afala> 

nuna>biz|uhum menurut Imam Muslim, berarti "tidakkah kita (benar-benar) 

                                                             
18  Muslim, op.cit., jilid VI, hlm. 24. 

19 Majduddi>n Muh{ammad Ya‘qu>b al-Fairuz Abadi>, al-Qa>mu>s al-Muhi>t} (Beiru>t: 

Maktabah al-Buh{u>s wa al-Dira>sah, 1995), hlm. 173. 

20 Muslim, loc.cit.; Yah}ya> bin Syaraf al-Nawaw}i> (selanjutnya disebut al-Nawaw}i> ), S}ah}i>h} 
Muslim: Syarh} al-Ima>m al-Nawa>wi>, jilid VI (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1983), hlm. 245.  

21 Muslim, loc.cit. 
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menentangnya dan melawannya serta menyatakan perang kepada mereka 

dengan pedang".
22

 Dari segi bahasa Arab (ilmu nahwu), huruf hamzah pada 

kalimat ini merupakan h}arf istifha>m yang mengandung peniadaan (al-jumlah 

al-manfiyah).
23

  

Nuna>biz|uhum dalam bahasa Arab juga bisa diartikan “menumbangkan” 

dan “mencabut baiat” atau “membatalkan akad”.
24  

  .Kata s}ala>h adalah bentuk ism masdar  dari s}alla> - yus}alli> - s}ala>h اٌصلَة

Dari segi bahasa, s}ala>h mempunyai arti beragam, yaitu do’a, rahmat, ampunan, 

sanjungan  Allah kepada rasulullah SAW., ibadah yang di dalamnya terdapat 

ruku’ dan sujud.
25

 Arti s}ala>h secara bahasa yaitu suatu do’a untuk mendekatkan 

diri kepada Allah dan memohon ampunan-Nya, mensyukuri nikmat, menolak 

bencana, atau menegakkan suatu ibadah. Adapun secara istilah, s}ala>h 

merupakan ibadah kepada Allah dan pengagungan-Nya dengan bacaan-bacaan 

dan tindakan-tindakan tertentu yang dimulai dengan takbir dan ditutup dengan 

taslim, dengan runtutan dan tartib tertentu yang ditetapkan oleh agama Islam.
26  

Menurut Imam Muslim dalam penjelasannya terhadap hadis ini, 

                                                             
22 Ibid. 

23
 Huruf hamzah mempunyai dua fungsi yaitu sebagai h{arf nida>’ dan h{arf istifha>m. 

Sebagai h{arf istifha>m, huruf hamzah mempunyai dua makna, yaitu mempertanyakan tentang satu 
hal di antara dua hal dan mempertanyakan sesuatu untuk meyakinkan atau meniadakan (sesuatu 

itu). Lihat: Fu’a>d Ni‘mah, Mulakhkhas} Qawa>‘id al-Lugah al-‘Arabiyyah (Surabaya: al-Hida>yah, 

[t.t]), hlm. 152. 

24 Muslim, loc.cit.; Amira Zrein Matraji (rev.), Shahih Muslim, Vol. 3.A (Beirut: Dar el-
Fiker, 1993), hlm. 520-521; Abdul Hamid Siddiqi (rend.), Shahih Muslim: Arabic-English, Vol. III 

(Delhi: Adam Publisher and Distributors, 1996), hlm. 520-521.  

25 Al-Fairuz, loc.cit. 

26 Nurcholish Madjid, Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: 
Paramadina, 1994), hlm. 20. 
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perkataan Nabi "La> ma> aqa>mu> fi>kum al-s}ala>h" mengandung makna 

ketidakbolehan menentang penguasa selama mereka masih menegakkan salat 

sebagai tanda  ijtima>‘ al-kalimah –dalam ketaatan kepada Allah dan Rasulnya- 

dan tercapainya keluhuran. Al-T}ayyibi> mengatakan bahwa ditegakkannya s{alat 

sebagai syarat seorang pemimpin tidak boleh ditentang, menunjukkan pada 

pentingnya (ta‘z}i>m ) terhadap masalah s{alat dan jika pemimpin tersebut 

meninggalkannya –sedang dia melakukan tindakan buruk (maksiat)- maka 

wajib untuk tidak ditaati, yaitu dengan membatalkan akad dan 

pembaiatannya.
27

 Tetapi yang dimaksud s{alat dalam hadis ini bukanlah salat 

yang merupakan ritual fisik saja, namun lebih dari itu yang dampak s{alat itu 

akan terlihat pada perilaku sehari-harinya, di antaranya pada aspek 

kebijaksanaan dan keadilannya. Dengan demikian yang ditekankan di sini 

adalah keadilan dan sebagainya dari seorang pemimpin.     

Menurut Al-Maudu>di>, lambang ketaatan terhadap Tuhan dan Rasul-Nya 

adalah s{alat. Jika pemimpin (ulil amri) meninggalkannya, maka mereka telah 

melanggar kesetiaan dasar kepada Tuhan dan Rasulnya.jika demikian, rakyat 

diperkenankan untuk menumbangkannya.
28

 

                                                             
27 Muslim, loc.cit. 

28 Abul A’la al-Maududi (selanjutnya disebut Al-Maududi), Hukum dan KonstitusiSistem 
Politik Islam, terj. Asep Hikmat (Bandung:Mizan, 1995), hlm. 204. 


